




Alat gerinda silinder luar adalah alat yang dirancang sebagai pengganti mesin gerinda 
silinder. Alat gerinda silinder luar ini merupakan alat bantu dalam proses pengerjaan lanjut 
dengan fungsi tujuan pokoknya sama dengan mesin gerinda silindris.  
 Alat gerinda silinder luar ini untuk dipasangkan pada mesin bubut konvensional, 
tepatnya pada tempat toolpost, dimana toolpost pada mesin bubut dibuka atau dilepas terlebih 
dahulu. Alat gerinda silinder luar ini menggunakan motor listrik satu fasa dengan daya 186 
Watt, diameter batu gerinda 102 mm (4 inchi) dengan putaran yang telah di standarkan oleh 
ANSI B7.1-1998, yaitu 4000 Rpm. Alat gerinda silinder luar ini mampu menggerinda 
komponen pemesinan dengan bahan maksimum St.60 dan diameter maksimum yang akan di 
gerinda 50 mm dengan depth of cut atau kedalaman pemakanan pada benda kerja sebesar 
0,015 mm. Dalam perkembangan alat gerinda silinder luar ini dibutuhkan untuk memperbaiki 
harga kekasaran pemukaan berbentuk silinder yang melewati proses pemesinan sebelumnya 
atau proses pembubutan sesuai dengan kekasaran yang diinginkan.  
  Alat gerinda silinder luar ini dapat menggerinda berbagai macam proses 
penggerindaan, yaitu menggerinda poros rata, poros tirus, poros bertingkat, dan menggerinda 
sudut. Alat gerinda silinder luar ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan pada bengkel-
bengkel bubut skala kecil yang tidak mempunyai atau tidak membeli mesin gerinda silindris 
yang harganya sangat mahal. Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan kecepatan potong 
batu gerinda (Vc) = 1281 m/menit, gaya potong batu gerinda (Fc) = 4,30 N, daya motor yang 
di butuhkan (P) = 91,80 Watt, diameter puli yang penggerak (d1) = 40 mm, diameter puli yang 
di gerakkan (d2) = 28,5 mm, kecepatan puli (V1 dan V2) = 5,97 m/s, jarak antara poros (C) = 
175 mm, jarak maksimum pada poros = 185 mm, panjang sabuk (L) = 464,25 mm, kecepatan 
linier sabuk (vs) = 5,97 m/s, sudut kontak puli dan sabuk (θk)  = 3,07 rad, gaya efektif sabuk 
(FE) = 691,07 kg, bahan poros St.50, panjang poros 250 mm, momen lentur terbesar poros 
(Ml) = 767,89 N.mm, torsi yang terjadi pada poros (T) = 606,26 N.mm, diameter poros 
minimum (ds) = 6,82 mm, defleksi yang terjadi pada poros (θ) = 0,37º dan bantalan yang 
digunakan adalah dengan tipe 6202 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
